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PUSAT EDUTAINMENT KESENIAN TRADISIONAL JAWA TENGAH DI SEMARANG 
 

Oleh : Sonya Cikita 
 

ABSTRAK 
 

Kota Semarang merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Kota ini merupakan pusat 
pemerintahan dan juga sebagai pusat aktivitas masyarakat yang tumbuh dan berkembang, sehingga 
membuatnya terbentuk menjadi sebuah kota metropolitan. Pertumbuhan penduduk pun menjadi 
berkembang secara cepat dan laju pertumbuhan perekonomian pun juga semakin meningkat dan 
menguat. Dikarenakan beberapa factor tersebut membuat mobilitas masyarakat perkotaan meningkat. 
Pembangunan fasilitas kota pun gencar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya yang 
semakin berkembang pesat didalam berbagai bidang dan kategori.  

Pertumbuhan penduduk yang berkembang pesat ini membuat kota semarang tidak dapat 
dihindarkan lagi daripada globalisasi. Era globalisasi dapat dengan mudah memasuki Semarang, tak 
jarang globalisasi justru menggeser beberapa budaya dan cirri khas daripada sebuah bangsa dan 
Negara. Salah satu dampak yang diakibatkannya yaitu mulai bergesernya kecintaan masyarakat akan 
kesenian tradisional yang sudah ada dan diwariskan secara turun temurun. Jaman sekarang sudah 
banyak penerus bangsa yang melupakan kesenian tradisional, banyak dari mereka yang justru beralih 
untuk memperdalam kesenian-kesenian dari negara lain. Sangat disayangkan apabila mereka 
mengenal kesenian dari negara lain dan melupakan kesenian dari negara sendiri. Fasilitas yang dapat 
menampung kegiatan kesenian-kesenian ini pun turut berkurang eksistensinya, dikarenakan 
berkurangnya seniman-seniman baru yang dapat menjaga dan sekaligus memelihara kesenian 
tersebut. Lambat laun, kesenian-kesenian tradisional yang ada di provinsi Jawa Tengah akan 
mengalami kepunahan. 

 

Kata Kunci : Pusat Edutainment, Kesenian Tradisional, Jawa Tengah, Semarang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Semarang merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Kota ini 

merupakan pusat pemerintahan dan juga sebagai pusat aktivitas masyarakat yang 

tumbuh dan berkembang, sehingga membuatnya terbentuk menjadi sebuah kota 

metropolitan. Pertumbuhan penduduk pun menjadi berkembang secara cepat dan laju 

pertumbuhan perekonomian pun juga semakin meningkat dan menguat. Dikarenakan 

beberapa factor tersebut membuat mobilitas masyarakat perkotaan meningkat. 

Pembangunan fasilitas kota pun gencar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya yang semakin berkembang pesat didalam berbagai bidang dan kategori.  

Semarang merupakan kota dengan mobilitas yang tinggi, hal ini tentu 

menyebabkan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan berkembang. Anak-anak 

merupakan aset bangsa yang sangat penting, karena ditangan merekalah nantinya masa 

depan bangsa akan ditentukan. Anak-anak memegang peran sebagai penerus bangsa 

yang diharapkan mampu bertanggung jawab akan kelangsungan bangsa ini. Kualitas dari 

setiap individu mulai dilatih semenjak masa kanak-kanak, diperlukan penanganan yang 

serius dan intensif terhadap tumbuh kembang mereka, agar dapat menjadi individu yang 

memiliki kepribadian yang berkualitas tinggi.  

Pertumbuhan penduduk yang berkembang pesat ini membuat kota semarang 

tidak dapat dihindarkan lagi daripada globalisasi. Era globalisasi dapat dengan mudah 

memasuki Semarang, tak jarang globalisasi justru menggeser beberapa budaya dan cirri 

khas daripada sebuah bangsa dan Negara. Salah satu dampak yang diakibatkannya yaitu 

mulai bergesernya kecintaan masyarakat akan kesenian tradisional yang sudah ada dan 

diwariskan secara turun temurun. Jaman sekarang sudah banyak penerus bangsa yang 

melupakan kesenian tradisional, banyak dari mereka yang justru beralih untuk 

memperdalam kesenian-kesenian dari negara lain. Sangat disayangkan apabila mereka 

mengenal kesenian dari negara lain dan melupakan kesenian dari negara sendiri. Fasilitas 

yang dapat menampung kegiatan kesenian-kesenian ini pun turut berkurang 

eksistensinya, dikarenakan berkurangnya seniman-seniman baru yang dapat menjaga 
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dan sekaligus memelihara kesenian tersebut. Lambat laun, kesenian-kesenian tradisional 

yang ada di provinsi Jawa Tengah akan mengalami kepunahan. 

Agar kesenian yang sudah ada tidak mengalami kepunahan maka 

pengenalan akan kesenian ini perlu diterapkan sejak dini di masyarakat. Anak usia dini 

sudah dapat diperkenalkan dan mulai mempelajari kesenian-kesenian tersebut. Metode 

yang cocok digunakan untuk anak usia dini yaitu metode pembelajaran belajar dan 

bermain. Diharapkan dengan digunakannnya metode ini dapat menumbuhkan minat dan 

rasa ketertarikan anak-anak akan kesenian tradisional. Sehingga dampak jangka panjang 

yang akan muncul nantinya ialah terjaga dan berkembangnya kesenian tradisional 

tersebut.  

Untuk solusi dari kondisi tersebut, maka diperlukan adanya fasilitas  pusat 

edutainment kesenian tradisional Jawa Tengah di Semarang, yang berfungsi sebagai 

fasilitas untuk mengembangkan dan melestarikan kesenian tradisional Jawa Tengah. 

Khususnya untuk kesenian-kesenian yang mulai dilupakan masyarakat dan hampir 

mengalami kepunahan.  

 

1.2 Tujuan dan Sasaran 
 
1) Tujuan 

Tujuan dari penyusunan landasan program perencanaan dan perancangan 

arsitektur (LP3A) ini  adalah untuk mengungkapkan dan merumuskan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Pusat Edutainment Kesenian 

Tradisional Jawa Tengah di Semarang serta memberikan alternatif pemecahannya secara 

arsitektural. 

2) Sasaran 

Sasaran dari penyusunan landasan program perencanaan dan perancangan 

Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa Tengah di Semarang adalah tersusunnya 

langkah-langkah pokok perencanaan dan perancangan yang didasari atas aspek-aspek 

panduan perancangan. 
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1.3 Manfaat  
1) Secara subyektif  

Sebagai pemenuhan syarat tugas akhir Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro yang nantinya digunakan sebagai pegangan dan pedoman dalam 

perancangan Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa Tengah di Semarang. 

2) Secara obyektif 

Sebagai sumbangan bagi perkembangan ilmu dan pengetahuan khususnya 

bidang arsitektur. 

 

1.4 Ruang Lingkup Bahasan 
 

1) Secara substansial 

Pembahasan dititikberatkan pada hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu 

arsitektur, yang mengacu kepada keberadaan bangunan Pusat Edutainment Kesenian 

Tradisional Jawa Tengah di Semarang ini sebagai bangunan bermasa tunggal. 

2) Secara spasial 

Secara spasial lokasi perencanaan masuk pada wilayah administratif kota 

Semarang propinsi Jawa Tengah. 

 

1.5 Metode Pembahasan 

Metode yang digunakan sebagai penyusunan laporan ialah metode deskriptif, 

yaitu metode dengan cara mengumpulkan, memaparkan dan menganalisa data sehingga 

diperoleh auatu pendekatan program perencanaan dan perancangan yang akan 

digunakan dalam penyusunan program dan konsep dasar perencanaan dan perancangan. 

Berikut cara-cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, 

yaitu sebagai berikut : 

a) Studi literatur 

Studi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi melalui buku, 

katalog dan bahan-bahan tertulis lain yang dapat dipertanggungjawabkan dan berguna 
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untuk memperoleh landasan teori, standar perancangan dan kebijaksanaan perencanaan 

dan perancangan.  

b) Studi Lapangan 

Studi lapangan ialah mengumpulkan data melalui observasi langsung di 

lapangan serta waawncaea dengan pihak-pihak terkait yang dapat mendukung data-data 

yang dibutuhkan mengenai Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa Tengah di 

Semarang. 

c) Studi Banding 

Studi banding dilakukan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan 

sebagai wacana dalam perencanaan dan perancangan Pusat Edutainment Kesenian 

Tradisional Jawa Tengah di Semarang. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Landasan Program 

Perencanaan dan Perancangan adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

 Berisi latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, ruang lingkup bahasan, 

metode dan sistematika pembahasan serta alur pikir. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Berisi tinjauan tentang Edutainment, kesenian dan tinjauan teori tentang 

perencanaan dan perancangan Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa 

Tengah di Semarang.  

Bab III Data 

 Berisi tinjauan terhadap kota Semarang, Pusat Edutainment Kesenian 

Tradisional Jawa Tengah di Semarang, serta studi banding terhadap 

Bab IV Kesimpulan, Batasan dan Anggapan 

 Berisi kesimpulan, batasan dan anggapan yang digunakan sebagai dasar 

perencanaan dan perancangan Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa 

Tengah di Semarang. 

Bab V Pendekatan Program Perencanaan dan Perancangan 
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Berisi uraian yang berkaitan dengan dasar pendekatan dan analisis untuk 

menentukan program perencanaan dan perancangan yang mengacu pada 

aspek-aspek fungsional, kinerja, teknis, kontekstual, arsitektural, serta 

pendekatan lokasi dan tapak. 

Bab VI Konsep Dasar dan Program Dasar Perencanaan dan Perancangan 

 Berisikan konsep dasar perencanaan, konsep dasar perancangan serta program 

dasar perencanaan dan perancangan. 
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1.7 Alur Pikir 
 

A. Aktualita 

• Hampir punahnya kesenian tradisional di Jawa Tengah 

• Kehadiran seniman-seniman muda yang dapat menjaga sekaligus 
melestarikan kesenian tradisional 

• Kurangnya bangunan yang mampu menampung kegiatan sekaligus 
melestarikan kesenian-kesenian tradisional Jawa Tengah 

B. Urgensi 

• Perlunya bangunan yang dikelola oleh pemerintah, yang mampu 
mewadahi aktivitas pembelajaran mengenai kesenian-kesenian tradisional 
Jawa Tengah 

• Belum adanya suatu lingkungan aktif yang dapat mewadahi  kegiatan-
kegiatan kesenian tradisional 

C. Originalitas 

• Pusat Edutainment Kesenian Tradisional Jawa Tengah di Semarang 
memiliki peran untuk mengajarkan kepada generasi muda khususnya 
anak-anak mengenai kesenian tradisional, selain itu juga dapat dijadikan 
sebagai wadah untuk kegiatan kesenian-kesenian tradisional Jawa Tengah 
di Semarang. 
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